
3.1 Pengantar 

BAB, III 

KE.:::iADARAN PERILAKU 

DAL.AM CERITA DI D.AUN TAL· 

Batas akhir dari pemahaman atas antologi €DDT,; keraE_ 

.kali merup~kan pubungan·fungsional antara teks sastra ter­

sebut dengan konteks masyarakat atau zaman yang menghasil­

kannya. Kewajiban e~strinsik ini sesungguhnya telah menci£ 

takan pengertian 11 paradok.sal11 , ya~ni menaifkan struktur 

penciptaan teks sastra yang berwujud kompleksitas penceri­

taan sebagai satu syarat dari karya sastra besar1 • 

dehubungan dengan hal ini, Octavio Paz berpendapat 

bahwa karya sastra tidak semata-m~ta menyuarakan sejarah 

secara aktual, tetapi merupakan suara dalam sejarah yang 

senantiasa menciptakan personifikasi yang bersifat kritis 

dan subversif terhadap sejarah2 • Jadi, posisi penceritaan 

dalam cerpetJ,-:;~'berupa latar, alur dan penokohan menjadi ti­

ti tik acuan dari pemahaman atas cerpen. Hal ini pula yang 

bisa dipahami dari model dialektika dalam 11·strukturalisme 

Genetik". 

1Lucien Goldmann, Toward in the Sociology of Litera 
ture, penterj •· Alan 3haridon (London: Tavistok Publicati 
on;-1977), p.160. . -

2Ruang Bud~ya dalam Bali Post (Denpasar), 12 Juli 
1 998, p. 8 kol. 5 • · 
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'-, C, 

~ebagai hasil akhir dari pemahaman di ata~, adalah 

terbangunnya ~'.konyergensi" obyektif antara kenyataan 

·. yang bisa dibayangkan dalam CDDT dengan gerak sosial 

di luar dirinya. Dalam •111evel11 ini, dapat diketahui bahwa 

posisi pandangan dunia pengarang sangat menentukan model 

"'dialektik"1 dari kedua proses struktur di atas. 

Analisis genetik COOT merupakan upaya merekonstruk~i 

struktur sosial yang bisa dibayangkan di dalamny~. 3etiap 

peristiwa dan kesadaran perilaku tokoh sebagai . · perangkat 

intrin$ik yang dianalogikan sebagai gerak sosial, sehing­

ga variabel penceritaan dapat dipahami sebagai kemungkinan 

dari fakta sosial yang dicerminkan.CDDT. Sifat kolektivi­

tas fakta sosial merupakan mata rantai dari proses simbol­

ik yang menghubungkan posisi individual. 

Pemahaman atas fakta sosial yang terakomodasikan da­

lam CDDT dapat dilakukan dengan mendiskripsikan ~spek sosi 

al.di dal~mnya. Model kerja semacam ini tidaklah mudah, k~ 

rena keadaan psikologis pengarang kerap memberikan karak­

ter atas hasil ciptaannya, sehingga gerak sosial yang mun­

cul dalam karyanya tidak semata-mata sebagai partisipasi 

terhadap lingkungan sosialnya, tetapi sekaligus merupakan 

kecenderungan ke arah obsesi estetik .pencerit~. 

Walaupun demikian, melalui "level"' pemahaman atas p~ 

rangkat penceritaan {aspek intrinsik), dapat dirunut dan 

dijelaskan bagaimana struktur sosial yang diungkapkan pen~ 
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cerita. Maka, analisis struktur sosial yang melata~ 

belakangi CDDT didahului oleh analisis struktur intrinsik­

nya. ~nalisis struktur sosial merupakan model pemahaman 

terhadap kemungkinan dcri fakta sosial yang terkandung da­

lam teks, yakni diskrip~i mengenai: (i) .kelas.sosial dan 

pandangan dunia pengarang, (ii) reproduksi kesadaran peri­

laku. · . · .· 

3.2 Kelas dosial dan Pandangan Dunia Pengarang 

Diskripsi mengenai kelas sosial dan pandangan dunia 

pengarang dapat diketahui lewat pemahaman, bahwa pengarang 

senantiasa berposisi dalam proses simbolik sebagai penca­

paian bentuk ekspresi kolektif. Hal ini merupakan implika~ 

si lebih jauh_dari produksi kesadaran atas tindakan histo­

ris terhadap kenyataan yang dihadapinya. 

Kelas sosia1 pengarang bisa dipahami sebagai perlam­

bang pengalaman simbolik terhadap posisi waktu yang dijal~ 

ninya. Kelas sosial ini diwujudkan pada segi-segi kognitif 

pengarang, sebagai tanggapan terhadap konsepsi sosial yang 

merupakan nilai, moralitas, sekaligus menjadi acuan yang 

sistematis dar.i kebiasaan kolektif. Dengan demikian, keny~ 

taan dari individu di dalamnya kerap menyatakan asumsi dan 

tindakan perspektif terhadap kualitas kehidupannya. Posisi 

kelas sosial ini dan parti~ipasi ekstrinsiknya sulit dian~ 

logikan sebagai 111 relasi organik0•. Karena masing-masing me-
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ngalami situasi internal. Bahwa kerapkali kenyataan sebagai 

posisi waktu yang massif dan baku normatif, serta berlang­

sung dengan melakukan pengingkaran terhadap metamorfosa 

atas kemungkinan dalam dirinya. Jebaliknya kenyataan dalam 

tindak kesadaran individu (atau kelompok sosial) bukanlah 

pemahaman empirik atas pelembagaan kenyataan. Peter L. Ber­

ger dan Thomas Luckinann menyebut karakter khas atas fenome­

na tersebut dengan asumsi berikut: 

Apabila dunia kehidupan sehari-hari itu tetap 
memelihara kenyataan yang "massif" dan di te­
rima begitu saja "in actu0 , ia diancam oleh 
situasi marjinal dalam pengalaman manusia 
yang tidak bisa sepenuhnya ditempatkan dian­
tara tanda kurung dalam kegiatan sehari-hari. 
Ia senantiasa dihantui oleh kehadiran meta­
morfosa baik yang benar-benar diingat maupun 
yang hanya dirasakan sebagai kemungkinan yang 
menakutkan. Juga ada ancaman yang lebih lang­
sung dari definisi tandingan mengenali kenya-
taan yang bisa dijumpai dalam kehidupan sosial. (3) 

Dari pemaparan di atas, dapatlah diketahui bahwa 

kelas sosial pengarang dalam CDDT bersifat simultan terha­

dap perubahan. Kenyataan subyektif dari internalisasinya 

cenderung lebih terbuka bagi kemungkinan dari definisi-de­

finisi tandingan atas kenyataan. dosialisasi kesadaran da­

ri atriput kelas sosial pengarang terhadap situasi norma­

tif dan pelembagaan simbol kenyataan sehari-hari, kerapka-

3Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Josial 
m.§. Kenyataan, .. penterj. Frans M. Parera (Jakarta: LP3E~, 
1987), pp. 210-211. 
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kali di terima sebagai tinda kan yang tide! k wajar. Fa kta ini 

tampak jelas pada cerpen "delamat Malam, Mas Gendut~, yak­

ni ditunjukkan pada kutipan berikut: 

11Makanya, sering-sering ngumpul sama anak-anak 
sini! .:iupaya nggak kagok kalau ketemu orang! 
11.'uh ! akibatnya kalau kurang pergaulan! 11 cercah 
peronda yang kedinginan lantaran bajunya basah 
kuyup. (4) 

Bahwa dosialisasi situasi kenyataan sehari-hari, secara em­

pirik telah mengingkari metamorfosa situasi marjinal yang 

menyertai gembaran kelas sosial pengarang. Jeperti kutipan 

berikut: 

Bahwa kalau dia tidak ikut perkumpulan warga 
kampung, bukan kesalahannya. Kantornya bukanlah 
milik pemerintah. Kantornya adalah sebuah peru­
sahaan swasta yang tak begitu besar, dan jam 
kerjanya sangat memungkinkan seseorang untuk 
tidak keluar kantor sehari penuh: masuk jam 9 
pagi, pulang jam 9 malam. Pada hari-hari terten 
tu dia memang pulang jam 5 sore, tetapi itupun­
untuk kursus komputer. Dan lantaran harus kursus 
itulah dia berhemat dengan mengontrak rumah di 
pinggiran; hanya dengan begitu dia bisa menghe­
mat uang. Bahwa dia ingin kursus, itu sudah bu­
kan keanehan, apalagi kesalahan. Jaman mP.nghen­
daki manusia siap pakai, jadi, minimal berkeing 
inan tahu komputer juga bukan dosa! Bahwa sesam 
pai di rumah kontrakan, kantuk tak tertahankan~ 
itupun manusiawi dan jelas bukan kesalahannya. 
Tetapi siapa orang kampung ini yang mau menger­
ti persoalannya itu. (5) 

4Y anusa Nugroho, Ceri ta Di Daun Tal (Jakarta: Pusta­
ka Firdaus, 1996), p. 92. 

5Yanusa Nugroho, ibid., pp. 92-93. 
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3osialisasi kesadaran kelas sosial di atas, secura de­

finitif telah mengidentifika~ikan kenyataan yang berbeda da 

ri kenyataan yang berlangsung sehari-hc:1ri. Jecara lebih ek~ 

trim, sosialidasi kela3 sosial inl diwujudkan dalam ?enger­

tian dan tindakan yang lebih kongkri t. 'fokoh 11 aku 11 u:::ilmn 

cerpen ".jenanciung Bulcm11 sebagai contohnya • 

.aku selalu menghindari orang-orc:mg Karena, oagi­
ku, mereka adal<.3h kebebalan .i tu .::iendi rL Mereka 
berlagak bisa memikirkan segala-galanya tentang 
hidup ini. Mereka mengoceh hingga sudut-sudut m~ 
negeluarkan buih-buih kent8l berwarna putih (da­
lam benakku bibir itu deperti digerogoti pela­
gra) • .i-iku jijik bila memperhatikan hal seperti 
i tu. ( 6) 

Tindakan kongkrit di atas merupakan gerak status kognitif 

yang dikenakan pada kesadaran kelas dosial pengarang, seka­

ligus mencakup aspirasi dan penilaian sebagai landasan so­

dialisasi eksternalnya. Hal derupa juga bisa dilihat pada 

tokoh 11 a ku 11• dalam cerpen "Mal am, Para, Bulc1n1t, terutama 

pcndangan tokoh aku terhadap tokoh Jumadi. 

Aku hanya menulis tentang seseorang yang menemu­
kan bayi mungil di gerbong kosong. Orang itu ha­
nya seorang pemulung, yang hidupnya tak jelas, 
sudah tua, dan hiaup di bawah kolong jembatan, 
namun "berhati malaikat11 - begi tu komentarku 
atas apa yang dilakukan orang itu. (7) 

6tanusa Nugroho, ibid., pp 2-3. 

7Yanusa Nugroho, ibid., p. 68. 
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~osialisasi kesadaran kelas sosial pengarang kerap 

merupakan pelembagaan kewajiban ekstrinsik yang dapat di­

jelaskan sebagai pandangan dunia, yQng menyertai situaai 

internalnya. Menurut Clifford Geertz posisi struktural s~ 

macam ini adalah gambaran kelas sosial temadap kenyataan 

apa adanya, konsepsi tentang alam, diri, masyarakat. Pan­

dangan dunia itu mengandung gagasan yang paling komprehe!! 

sif mengenai tatanan8• 

Penjelasan dari pengertian pandangan dunia penga­

rang sebagai 11•1eve111• kesadaran kelas sosialnya temadap 

kenyataan praktis. Hal ini merupakan komitmen ekstrinsik 

yang menyertai metamorfosa situasi fungsionalnya, memobi­

lisasi gejala sosial sebagai obyek "historis" serta mem­

berinya padanan atas karakter intrinsik gejala sosial te£ 

sebut. Dalam aktualisasi posisi struktural ini, terlihat 

bagaimana pengarang mencoba memberikan jawaban sebagai 

konteks sosial yang spesifik. 

Yanusa Nugroho memiliki kelas sosial yang memiliki 

pandangan dunia tertentu sebagai konsekwensi atas persen­

tuhannya dengan dunia pendidikan modern9 • Jebagai kelom-

8c1ifford Geertz, Kebudayaan dan Agama,(Yogyakarta 
: Kanisius, 1992), p. 51. 

9Lihat pada bagian lampiran mengenai biografi peng 
arang dan karya-karyanya. 
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pok intelektual, kelas sosial pengarang memiliki kapasitas 

sosialisasi kesadaran pengetahuan yang lebih representatif 

daripada masyarakat awam pada umumnya. Kelas sosial ini 

mampu mengekspresikan, melakukan identifikasi, menjalankan 

fungsi kritisnya atas situasi kesadaran kolektif masyara­

katnya10. 

Dari kapasi tas di atas, dapatlc1h diketahui b,:1hwa ke­

las sosial intelektual oenantiasa menjalankan obyek "histo 

ris" ke bidang kreatifitas kesadarannyc:i, sekaligus mampu 

memberi katagori dan penjelasan atas obyek 11·historis'' ter­

sebut. Di sinilah pengertian aktual dari "·Agent of Change'' 

atau agen perubahan~ 

Jemangat kritis kelas sosial pengarang memiliki in­

tensitas ?tas klaim kebenaran yang dikenakan secara fungsi 

onal pada kesadaran, serta partisipc1sinya untuk mengkonse2 

sikan berbagai hal-ikwal tentang dunia sekitarnya, dunia 

kekinian, ingatan-ingatan masa lalu, juga gerak pengetahu­

an terhadap mas~ depan. Octavio Paz menyebutkan, bahwa kri 

tisisme terhadap kehidupan sekaligus juga adalah sikap kri 

tis temadap kesadaran (akal) yang dijalaninya. D~ri posi­

si eksternal ini Octavio Paz menyatakan pandangannya peri-

1°w. Haryanto, 11'.::>eni dan Perlawanan .:iosial'", Ma.jalah 
Mimbar Pembangunan Agama, 153 (Juni, 1999), p. 23. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KESADARAN PERILAKU DALAM... W. HARIYANTO



hal intensitas pemahaman terhadap waktu. 

Masa lalu tidak lebih baik daripada masa kini; 
kesempurnaan tidak terdapat dalam masa lampau 
tetapi pada masa depan, kesempurnaan bukanlah 
durga yang kita tinggalkan, tetapi ruang yang 
harus kita eksplorasi, kota yang haru~ kita ba­
ngun. ( 11) 

55 

Fakta mengenai perubahan merupc.1kan wilayah kritisis 

me dan menjadi fenomena dc1ri demangc:1t jam ... m ( 11 L.ei tgeh,t") , 

yakni kualitas semangat yong bersifat total uan .;:;imul tcsn 

untuk mengubah, mendekondtruk.;:ii dan mempdrouikan alam (ke­

nyataan) 12 • Ke·nyataan sebagai penampc1kkan sejarah kerapka­

li diperankan secara substansial pada keberauaan mitologi, 

serta posisi kesadaranny a yang 11•massif11• dan sakral. Aktual 

isasi.logika kekinian dalam situasi pengetahuan kelas sos! 

al pengarang, yang mencoba menjembatani antara metamorfosa 

kesadarannya dengan kenyataan sekitarnya yang 

mengingkari faktor perubahan. Aktualisasi ini 

pada fungsi-fungsi yang tak sepadan. 

cenderung 

dihadapkan 

Bahwa ti tik 111konvergensi"1 atas penampakkan fenomena 

di atas, terutama berkait dengan porsi moralitas dalam wak 

tu siklis (kenyataan sebagai citra sejarah) yang diorient~ 

sikan pada penguatan nilai-nilai mitologi~ yang baku dan 

11octavio Paz, 111Puisi dan Moderni tas'', penterj. Flo­
ren ~toffer dan Budi ~etiawan, Jurnal Budaya Kalam, edisi 
5 (1995), p. 71-74. 

12Yasraf A. Piliang, it:Estetika dan Abnormalitas,Ui 
Prisms, 11 (November, 1994), p. 41. Pendapat serupa peri-
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tidak bersifat simultan tem~dap mobilitu~ waktu13 . At~u ~e 

cara lebih kongkrit JT. Junardi menyebutkan: 

Realitas itu sudah ada begitu saja ketika ma~~-
sia dil~hirkan dan orang ffigU t~k mau tinggnl me 
nanggungnya. Manusia bahkan dibesarkan dal~m re 
alitas tersebut. Realitas itu sudah begitu ma-
pan seolah-olah sudah menjadi kodrat m~nusia. (14) 

Jebagaimana yang diungkapkan Paz di atas, bahwa kri-

tisisme dalam ke~adaran kelas sosial pengarang tiaak semata 

mata menjalankan dirinya sebagai hakim atas fenomena dalam 

kenyataan, tetapi sekaliguo memberikan kontak fungsional 

terhadapnya, yakni melakukan penggalian-penggalian '"hL,to­

ris11, pengembangan 11:empirii:,"1
, yang pada akhirnya memberikan 

inspirasi kritis atas tatanan kolektif. 

Implikasi dari kesadaran eksternal kelas sosial peng 

arang, dapat diketahui melalui motivasi pengetahuan yang 

terangkum sebagai acuan gerak sosial. Tokoh Dawat dalam ce£ 

pen 11·Purnama dan Ringkik Kuda11· memperlihatkan posi.si atas 

kehendak keyakinannya terhadap perubahan. 

Dia ingin mencari bentuk baru di dunia panggung 
dan ketoprak, baginya, memungkinkan hal itu. De 
ngan ketoprak dia bisa mengembangkan cerita sa!!!_ 

hal evolusi budaya juga dikemukakan oleh James Danandjaya 
di dalam bukunya: James Danandjaya, Foklor Indonesia (Jakar 
ta: Pustaka Utama Grafiti, 1997), p. 58. -

13Khaidir Asmuni, u.Aktualisasi ;:;ejarah Kontemporer, 11' 

Majalah Basis, (Juni 1995), p. 223. 

143T. dunardi, Keselamatan Kapitalisme Kekerasan(~og 
yakarta: LKI3, 1996, p. 24. 
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pai tak terbatas, meski ma.;:iih berpijak pada ca­
ra yang selama ini dikuasainya. (15) 

Dawat membuka pertunjukkannya dengan konsep te~ 
ter modern. Tontonan konvenciional itu diubahnya 
dedikit. (16) 

I'' .) : 

Tokoh Candhabhirctwa dalam cerpen 11 Megatruh 11 menunjuk ·: 

kan sikap kri tisnya terhadap si tua.:ii p.:iil{Qlogi.:i tokoh Juro 

dipo, seperti dalam kutipan berikut: 

Jika dia marah, Candhabhirawa selalu menegur, 
dan peringatannya membuat Jurodipo sadar. (17) 

Posisi kritisisme dalam kesadaran intelektual kelas 

sosial pengarang harud merupakan ha.:iil "logL,11 dari kenya­

taan kekinian, dan terutama sebagai tatapan tingkah laku 

yang menolak posisi waktu magis yang tak mengenal evolusi 

(atau juga revolusi) kebudayaan. Kritisisme semacam ini da 

patlah menjadi atriput emosional dan tindakan empiris ter­

hadap penyakit 11 historis11 yakni moralitas dari sifat keke­

kalan. Kritisisme ini mengilhami suatu kondisi atas konti­

nuitas tindak kesadaran atas kenyataan, yang terbayangkan 

dalam kognisi individual (atau kolektif), serta kenyataan 

yang berlangsung sehari-hari sebagai pengalaman 111empirik11 

individu (atau kolektif). 

15yanusa Nugroho, OE.cit., p. 35. 

16Yanusa Nugroho, ibid.' p. 38. 

17Yanusa Nugroho, ibid.' p. 62. 
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Maka, pengertian perubahan baik yang ber.;;ifat evol~ 

si maupun revolusi, merupakan penolakkan sekaligus metamo£ 

fosi~, sebagai akhir dari idealisme naturalid dan represe~ 

tasi yang telah membelenggu manusia dengan kondisi semu p~ 

da realitas18• C.A Peursen menyebut, bahwa keadaan 11 histo­

rid" atas kritisisme terhadap kenyataan sebagai perkembang 

an dari makna kata "'mi tos" menjadi "'logos1119• 

Kritisisme kelas sosial pengerang telah memungkin­

kan adanya interupsi dan varian tertentu dari pelanggaran 

ekstrinsik terhadap tatanan kehidupan kemasyarakatan, yang 

berupa hukum perilaku dan kesadaran magis atas daya-daya 

purba dalam hidup dan alam raya20• 

Tokoh 1·'Wodem dalam cerpen 11Matahari Kurus Kering"' 

telah menunjukkan posisi aktual dari kritisisme kelas sosi 

al pengarang. Cara pandang Wode dalam menghadapi mitologi­

mitologi dalam kenyataan masyarakatnya, juga merupakan ben 

tuk penampakkan dari pandangan dunia pengarang. Kritisisme 

dalam tokoh Wode tidak semata-mata merupakan penolakkan t~ 

tapi sekaligus merupakan metamorfosa, pemahaman atas mitolo 

18octavio Paz, op.cit., p. 76. 

19c.A Peursen, 3trategi Kebudayaan (Yogyakarta: Ka­
nisius, 1987), p. 55. Peursen di dalam bukunya ini lebih 
jauh menjelaskan behwa posisi pengetahuan merupakan pembe­
basan kenyataan manusia dari penjara pikiran mitologis. 

20c · P ·b·ct .A eursen, ii •: 
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gi tersebut, tampak dalam kutip~n berikut: 

"·Air yang menari-nari ?" tanyanya ketika i tu se 
tengah tak percaya. 
11'Ya. Menari-nari meminta nyawa ! 11 jawab L.okam­
ba. (21) 

uKau pernah melihatnya, L.okamba?"· tanya si bo­
cah Wode. 
11 Aku percaya air itu menari-nari, fira:5atku me 
nuntunku begi tu. 11 

Tapi aku ingin melihatnya, kata Wode dalam ha­
ti. 
u:untuk apa'? Apa kau masih tak percaya 
raksasa biru akan menelan apa saja yang 
tasi wilayahnya! "' cegah Widiti beberapa 
yang lalu. (22) 

bahwa 
melin­

waktu 

uwonata telah mengutuknyat Kau jangan turut 
apa kata hatimu, kau pun akan dikutuk Wonata ! n, 

cegah Widiti sengit. 
'''Tidak. Wonata tidak akan mengutuk anak ketu­
runannya yang berani menentukan sikap. 11 (23) 

Dia yakin, sebagaimana keyakinannya akan Damba 
dan Nosomi, bahwa pemuda-pemuda sejaman dengan 
ayahnya dulu, atau bahkan kakeknya juga punya 
niatan yang sama: pergi meninggalkan Wangabe, 
entah kemana dan mengapa. Perasaan itu ada. 
Mungkin ini adalah kutuk Wonata, nenek moyang 
suku Semba. Mungkin pula ini sihir raksasa bi­
ru, si air yang menari-nari agar anak keturun­
an orang-orang Wangebe terpancing meninggalkan 
kampung halamannya, lalu seorang demi seorang 
dilalapnya. 
Wode tak peduli. Dengus napas kuda liar menyem 
bur-nyembur dari hidungnya. Dia harus pergi 
dan kembali, entah kapant (24) 

21Yanusa Nugroho, 012.cit., p.79. 

22.yanusa Nugroho, ibid., p. 80. 

23yanusa Nugroho, ibid. I p. 81. 

24 Yanusa Nugroho, ibid.' p. 82-83 
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Dari di~kripsi yang telah diuraikan di atas, maka 

jelaslah bagi kita, bahwa posi3i kelas so3ial pengarang 

serta pandangan dunia yang menyertainya, ::>elain dapat di 

temukan pada infonna3i mengenai latar pendidikan Yanusa 

Nugroho, yakni sebagai sarjana sastra Indonesia UI. Hal 

ini juga dapat dilihat dari elemen intrinsik CDDT, yakni 

situasi kritisisme dalam kesejarahan tokoh-tokoh di da­

lamnya. 

Demikian analisi~ kelas sosial pengarang dan pand~ 

ngan duniany a. 

3.3 Reproduksi Kesadaran Perilaku 

Dari uraian perihal kelas sosial di atas, dapat di 

ketahui bahwa pengarang (Yanusa Nugroho) menemp~ti kelas 

(golongan) menengah, kelompok intelektual modern yang 

terdidik dan telah bersentuhan dengan lembaga pendidikan 

tinggi (Fakul tas Jastra Universi tas Indonesia). •rerutama 

lagi, pengarang secara langsung atau tidak telah terins­

pirasi oleh pemikiran-pemikiran seni modern. 

Jemangat kritisisme yang ditunjukkan dalam inter­

nalisa~i struktur CDDT, telah memberikan peluang terha­

dap relevdnsi dengan kondi~i sosial yang terjadi dalam 

sosiopsikis masyarakat. Yanusa Nugroho tidak membatasi 
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kontrol sadar penciptaannya pada kurun waktu tertentu. Da 

lam beberapa cerpennya, pengarang menggambarkan masyara­

kat kota yang kapitali,:;. Tetapi di beberapa cerpen yang 

lain, ia justru menulis tentang masyarakat tradisi yang 

sangat akrab dengan mitologi-mitoiogi, kepercayaan, dan 

kesadaran natural. Yanusa Nugroho menempatkan reproduk,:;i 

pengetahuannya pada 1J1konvergensi111 , antara posisi kenyataan 

yang ditemukannya sehari-hari dengan kenyataan 11 analogis11 

yang dibayangkannya dari II kolase11 pikirannya. 

Berdasarkan dari kebiasaannya membaca buku cerita25 

pengarang (Yanusa Nugroho) memiliki kemampuan untuk men­

ciptakan sistem 11 analogi 11 • Artinya, ia tidak semata-mata 

menciptakan konstruksi ceri ta yang berdasarkan "'commit­

men" sosial dengan persoalan aktual, melc:dnkan ia membe­

rikan 11·parodi vi,:;ual 11• temadap kenyataan aktual 26 • Karena 

itulah, cerpen-cerpen dalam CDDT secara implisit menyaji-

kan introspeksi pengalaman terlladap sifat-,:jifat waktu 

yang konstan dan statis. Jemangat kritisisme pengarang m~ 

wujudkan situasi marjinal dari pengalaman manusia, yang 

senantiasa mengancam posi~i struktural kenyataan27 . 

25.:;;RH, 11.Yanusa Nugroho: Membacc:i Karya dastra Perlu 
Kearifan11

, Majalah Berita Buku, 36 Tahun III (Maret, 19 
92) , p • 11 -12 . 

26Bandingkan cerpen-cerpen Yanusa Nugroho jengan 
karya Anton Chekov, Guy De Mauppagant atau Franz Kafka. 
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~ehubungan dengan hal di ata~, 9engertian dari kon 

dioi sosial dalam teks tiesungguhnya bukanlah aspirasi ben 

tuk kenyataan dehari-hari. Karena kondioi oosial dalam 

teks lebih merujuk pada kesadaran 11 marjina111· pengalaman 

manusia yang menciptakannya (Yanuda Nugroho). Keadaan-ke­

adaan psikologis pengarang menjadi II tandem"• untuk membang 

un bentuk analogis atau kembaran dari kenyataan. T~vetan 

Todorov menyebutkan, bahw~ dari teks ~ebagai hasil daya 

cipta, kita dapat mencapai dunia tempat tokoh tek3 hidup 

seperti orang-orang yang kita kenal dalam hidup klta28• 

Jadi posisi kondisi sosial dalam CDDT merupekan 

perangkat dalam pencapaian simbol-simbol ekspre~if atao 

kenyataan kolektif yang dihadapi pengarang. Menurut Kunto 

wijoyo, terdapat tiga posisi substansiai dalam proses bu­

daya di atas, meliputi: (i) lembaga budaya, (ii) isi bud~ 

ya, (iii} efek budaya atau norma-norma29. Ketiga posisi 

di atas dihubungkan pada kerangka kerja dan katagori yang 

bisa didefinisikan sebagai gambaran dari pikiran individ~ 

al, serta sejauh mana gambaran individual tersebut membe-

27Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, loc. cit. 

2 f\,zventan Todorov, ~ 3astra, penterj. Okke KS. 
~aimar, Apsanti Djokosuyatno dan Talha Bachmid (Jakarta: 
Djambatan, 1985), p. 25. 

29Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat, (Yogyakarta: 
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rikan keadaan obyektif terhadap lembaga sosialnya. jifat­

sifat kolektivi tas membangun katagori u.historis1", yang b~ 

rupa interaksi antar individu. Lingkup kesadaran dan ge­

rak sosial di dalamnya lebih bersifat "analogis" dari pa­

da sebagai refleksi (cermin) atas kenyataan. 

Dalam antologi CDLJT, kondisi so~ial yang terbayang­

kan di dalamnya ditunjukkan lewct materi dan citr~ cennin 

(mirror image) dari lembaga budaya serta nilai-nilai yang 

dihasilkannya. Po~isi struktural ~emacam ini menciptakan 

katagori atas stereotip perwatakan tertentu, yang kerap­

kali dikonotasikan negatif dari nilai kolektif. Dalam cer 

pen 11•Bius, Bisu, Bisa Bulan11 terdapat "image11' temadap P2. 

sisi ibu tiri. Yanusa Nugroho merekonstruksi II image" ibu 

tiri ke dalam bentuk mitologis dari identitas kolektif se 

perti dalam kutipan berikut: 

Begitulah Umak mendendangkan nyanyian pilu dua 
saudara yang takut pulang ke rumah karena nge­
ri menerima ancaman gebukan sang ayah yang di­
hasut istri muda: ibu tiri mereka. (30) 

Citra ibu tiri yang kejam menjadi mitologis kolek­

tif, semacam cerita rakyat yang berfungsi sebagai kesadar 

an kolektif atas nilai-nilai. 

Tiara Wacana, 1987), p. 5, mengutip Raymond William, Cul­
ture (Glasgow: Fontana Paperbacks, 1981). 

30yanusa Nugroho, op.cit., p. 13. 
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Pengertian II mi tologi" a tau mi to.s .:iebagc:1i pe rwujuum_! 

nya yang kongkrit, oleh Claude Levi-Jtraus~ dirumuskan se-

bagai warisan bentuk cerita tertentu dari tradisi li:ian 

yang mengisahkan dewa-dewi, manusia pertama, binatang, bin 

tang dan sebagainya berdasarkan skema logis yang terkan-

dung di dalamnya, dan yang memungkinkan kita mengintegera-

sikan semua masalah yang perlu diselesaikan dalam suatu 

konstruksi sistematis. Ciri khas mito:i yang berhadapan rie-

ngc:in satu masalah ialah memikirkan ma.s.~lah i tu sebagai 

tingkat lain, seperti tingkat kosmologis, fi3is, moral, y~ 

ridis atau moral. Maka, pikiran mitis yang harus menanggu­

langi satu masalah tertentu harus mensejajarkan dengan ma­

salah lain, untuk hal tersebut mitos menggunakan berbagai 

kode secara serempak31 • 

Dalam antologi CDDT, posisi kesadaran 1t1mi tologis11· ti 

dak semata-mata merupakan keadaan atau infonnasi perihal 

masyarakat (kolektif) tradisi. Pengarang memfungsikan ke­

sadaran 1Lmi tolgis"' sebagai katagori dan implikasi yang 

turut membangun metamorfose kesadaran tokoh ceritanya32 • 

31 Agus Cremer, Antara Alam dan Mitos Mem erkenalkan 
Antropologi dtruktural Claude Levi-Jtrauss Ende Flores: 
Nusa Indah, 1997), p. 139. C.A Peurae, op.cit., p. 34-47. 

32w. Haryanto, Realitas Moral Dalam Teks dastra, Ami 
gos, Edi3i 12 Tahun IV (deptember, 1998), p. 9-11. 
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Dalam cerpen 11·,:;inar Bulan dan Pepohonan11 , digamba!: 

kan tentang sikap-sikap masyarakat kota (modern) terhadap 

kesadaran mi tis. Kehadiran tokoh n:.:5emar'1• tidak diwujudkan 

pada porsi spiritual dalam mitologi sebenarnya. Pengarang 

cenderung menciptakan 11:parodi visual" terlladap keberadaan 
. 

posisi spiritual Jemar dalam budaya Jawa, serta mencoba 

membangun sistematika yang menyimpang. Jemar dalam cerpen 

ini hanya hasil ttanalogis" dari kesadaran marjinal masya­

rakat modern. 

uaanyak orang datang mencari sesuatu ke .mari 
jika saat-saat seperti ini. Nak mas tahu, kan 
maksud saya?11' lanjutnya masih menatap kejauh­
an sana. 
Lama aku terdiam, bahkan sampai kembali ke 
kantor pun aku belum bisa memahami ucapan Je­
mar. Namun, setelah kantorku beberapa kali 
menang tender dan nama Pak Roby disebut-seb~t 
di koran, agaknya aku mulai faham .• 
Jebulan setelah itu, Pak Roby benar-benar men 
jadi bahan pembicaraan orang-orang. Desas-de= 
sus yang muncul begitu yakin bahwa dia akan 
jadi tokoh masyarakat. Dan sejak itu, tamunya 
jadi melimpah. (33) 

Dalam cerp~n "Geri ta Di Daun Tal111 tipologi mi tolo­

gis ditunjukkan·lewat posisi kesejarahan suatu. tempat. Ja 

mes Danandjaya mengkatagorikannya sebagai legenda setem­

pat, yaitu cerita yang berhubungan dengan suatu tempat 

tertentu, nama tempat, dan bentuk tipografi yang berupa 

penggambaran keadaan suatu daerah tertentu34 • 

3.\-anusa Nugroho, op.cit., p. 48. 

Q 
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~eperti dalam kutipan berikut: 

Dusun Giri Padas adalah sebuah dusun yang ko­
non penduduknya adalah keturunan raksasa. Pen 
dirinya, dulu, adalah Kala 3renggi, salah sea 
rang pengikut Prabu Anom Gatotkaca. Hanya ka= 
rena ingin hidup bersunyi diri, apalagi sete­
lah Prabu Anom Gatotkaca tewas di Padang Kuru 
setra, Kala drenggi memisahkan diri dari kera 
batnya untuk menjadi petani di Dusun Giri Pa= 
das. (35) 

66 

Posisi kesejarahan di atas, bisa dipahami keadaan­

keadaan fungsional yang turut membangun kesadaran kolek­

tif di dalamnya. 3ebagai masyarakat tradisi dengan mitolo 

gi sebagai acuan kesadaran, maka dari posisi mites terse­

but kondisi sosial kenyataan kolektifnya bisa diwujudkan 

ke dalam gambaran mengenai model interaksi maupun aspira­

si internal dari individunya. Kuntowijoyo merumuskan sebu 

buah bagan, yai tu: masyarakat tradisiona·l ( sebagai" · katago 

ri sejarah) memiliki 11·1evel11 proses simbolisnya yang ter­

bagi menjadi, (i) masyarakat abdi dalem (sebagai lembaga 

sosialnya, (ii) mitis (sebagai simbol gerak sosialnya), 

dan ( iii) komun_al·,. ( seba~ai norma yang dipercayai) 36• 

34James Danandjaya, Foklor Indonesia (Jakarta: Pus 
taka Utama Grafiti, 1997), p. 75. -

35Yanusa Nugroho, op. cit., p. 27. 

36Kuntowijoyo, op.cit., p. 6 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI KESADARAN PERILAKU DALAM... W. HARIYANTO



67 

Dari bagan rumusan Kuntowijoyo di atas, maka pengga~ 

baran kondisi sosial dari cerpen "'Ceri ta Di Daun Ta!", ada­

lah bahwa kenyataan kolektif di dalamnya. memiliki kesadaran 

ddn gerak sosial yang didasarkan pada posisi mitologi, se­

perti tampak dalam kutipan berikut: 

Tetapi Desa Dadapan bukanlah desa dengan pendu­
duk yang begitu saja berani berbicara dengan 
atasan, apalagi lingkungan keluarga lurah. Mere 
reka menganggap lurah mereka, terutama Lurah Ga 
gak Projo, adalah cikal bakal penduduk Desa Da­
dapan. {37) 

Hal serupa juga dapat dilihat dalam cerpen 11 denan-

dung Angin"'. Kesadaran perilaku tokoh Trimo Dingklang meru­

pakan implikasi mitologis wayang. Bahwa keadaan sosial yang 

diperlakukan terhadap diri Trimo Dingklang hanya sebagai l~ 

tar. Reaksi kognitif tokoh ini secara tipologi telah mewari 

si kondisi tertentu dari peristiwa yang terkandung dalam mi 

tologi wayang, seperti tampak dalam kutipan berikut: 

Bukankah Dewi Kunti juga pernah tidur dengan em 
pat orang dewa? Bukankah Batara ~urya, sang de= 
wa matahari .. i tu, pernah menghangatinya, Indra 
pernah mengajarinya seni bercinto, Dharma pun 
membuatnya melayang tanpa pijakan, dan Bayu me­
nerbangkannya ke puncak Mahameru, lalu lahirlah 
Karna, Puntadewa, Bima dan Arjuna? Jiapakah 
yang salah? Adakah itu kesalahan Kunti, ataukah 
Pandu? Ah, Trimo hanya tahu itu dari lakon Maha 
barata yang dimainkannya setiap malam. Hanya 
itu, dan tak berani lebih jauh berpikir. (38) 

37Yanusa Nugroho, op.cit., p. 23. 

38yanusa Nugroho, ibid., p. 52. 
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Implikasi ke.sadaran 11·mi tologis" yang berbeda tampak 

dalam cerpen "Matahi:lri Kurus Kering11 • Tokoh Wode tidak se­

mata-mata menjalani kesadaran mitologis dalam kenyataan k£ 

lektifnya. Tokoh ini cenderung menempatkan posisi 1•·mi tolo-

gis" sebagai acuan orientasi kesadarannya. Artinya, Wode 

memahami dan.menghadapi mitologi bukan sebagai kepercayaan 

.semata-mata, melainkan mewujudkan mitolcgi sebagai 

pengetahuan yakni berupaya membuktikan kebenarannya. 

model 

Kondisi sosial lain yang disoroti pengarang ialah p~ 

lukisan perihal sosiopsikis masyarakat kota (modern). Pel~ 

kisan ini ditunjukkan lewat persoalan yang menyakut inter­

aksi antar individu, seperti yang tampak dalam cerpen 11'.::>e­

lamat Malam, Mas Gendut111 • Bahwa persoalan sesungguhnya da-

lam interaksi sosial masyarakat kota, bukanlah persoalan 

yang menyangkut pola pergeseran perilaku atau keadaan yang 

simultan terhadap perubahan perilaku. Tetapi, reproduksi 

kesadaran perilaku dari individu, terutama ditentukan oleh 

pengalaman marjinal masing-masing individu. Jeperti tampak 

dalam kutipan berikut: 

11'Pulang, Om?" tegur seseorang dari salah satu 
rumah kecil, ketika dia berlalu. 
11 Ya, 11: jawabnya sekenanya. Mungkin pula ja·waban 
itu sp9ntan saja, mekanis. Bahkan, mungkin dia 
sebenarnya tak mendengar apa-apa, dan jawaban 
itu meluncur karena antara mata, telinga, dan 
otaknya sudah berjalan sendiri-ser.diri, dibuyar 
kan oleh kantuk ber9t luar biasa yang menggela= 
yut di pelupuk matanya. (39) 
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Dari urai.,n di ata.s, da;>1:it di\cetahui bahwa kon­

di.:~i .;3osic:1l yang terbaycmg dalam CDDT dikatc:igorikan pa 

da uua keadaan: (i) gerak sosial yang diwujudkan le­

wat pranata hubungan (interaksi) antar individu, (ii) 

citra kesadciran mitologis. Kedua keadaan tersebut be­

rada pada tipologi tempat yang memiliki sifat berbeda. 

Di satu sisi adalah gambaran sosial masyarakat urban, 

yang cenderung tidak individual dgn masih menempatkan 

pranata interaksi dosial sebagai kesadaran perilaku. Mes 

kipun mebilitad m8teri yang dihadapi kelompok sosial itu 

cenderung bersifat individua140 . 

Di sisi lain adalah gambaran masyarakat tradisi, 

yang ma.sih menempatkan posi,:;i mites sebagai repreduksi 

pengetahuan. Tetapi selain kelompok sosial ini, posisi 

mites juga masih lekat dalam situasi kapital masyarakat 

modern. Ualam hal ini, sifat-sifat mitologi sebagai wu­

juu spiritual eleh kelempok sosial kapital cenderung 

diposisikan seb;gai komoditi semata41 • 

Uari penggambaran dua model masyarakat di atas, 

Yanusa Nugroho mPnempatkan kenteks sosial yang bertelak 

belakang dari ''level 0 kesad.aran periLaku tokohnya. Hal 

39y ..:1nu3c:1 N ugroho, ibid., p. 85 

40 
Ibid.., 
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ini terlihat dari tipikal tokoh Mas Gendut (cerpen n.3e­

lamat Mal am, Mc::1s Gendut") • Tokoh ini digambarkan seba­

gai seorang individual, keoadaran perilakunya diposisi­

kan pada aktivita3 kerja. Dengan posisi semacam ini, 

70 

Mas Gendut tentu mengalami situasi kontradiktif dengan 

lingkungan kampungnya yong masih lekat dengan pranata 

interaksi sosic::11. Lewat tokoh inilah, Yanusa Nugroho 

seolah memperkenalk8n kepada lingkungan sosial tersebut 

dengan perilaku individual. Kesadaran perilaku dari to­

koh diarahkan padd pemenuhan kesadarannya sendiri. 3ec~ 

ra implioit, kesc::1daran perilaku dari Mas Gendut diposi­

sikan secara berbeda dari kontek~ sosial. Bahwa perilaku 

tokoh ini yang digambarkan sebagai seorang yang teru~ me 

neruo mengejar pemenuhan materi. 

Jelain ditempatkan pada gerak sosial, tokoh-tokoh 

dalam CDDT juga dihadapkan pada kenyataan mitologi.:::i, di­

mana semuc:1 pola_ p'lkir dan kebiasaan diorientasikan pada 

kepercayaan alam mitis. Tentu saja posisi struktural ke­

lompok masyarakat semacam ini sangat mengingkari proses 

perubahan. Nilai dari kesadaran perilaku telah menjadi 

implikasi dari mitos itu sendiri. Pada kelompok ~osial 

41 Lihat ceroen "di~ar Bulan dan Pepohonan11 , Yanu­
sa Nugroho, ibid., - pp. 41-49 
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soeial semacam ini, Yanusa Nugroho juga menampilkan so­

sok yang individuil. Tetapi karakter perilaku tokoh ini 

didasarkan pada kesadaran pengetahuan. Posisi mitologi 

oleh tokoh-tokoh semacam ini kerap dipertanyakan, hal 

ini tampak padct cerpen 11Matahari Kurud Kering". Atau di 

si.':ii lain, ketika toltoh mengalami degradasi identi tas­

nya, yakni ketika model interaksi sosial cenderung me­

ngucilkannya, maka tokoh ini pun mencari pijakan pada 

kesadaran mitologis. Hal ini dapat dilihat dalam cerpen 

"Malam, Parc:i, Bulan" atau cerpan "1Jenandung Angin11'. 

Jeluruh uraian di atas menunjukkan adanya kaitan 

erat antara kelas sosial Yanusa Nugroho dengan aspek­

aspek kenyataan dalam CDDT. Artinya, Yanusa Nugroho se­

lalu me~empatkan kesadaran perilaku tokohnya sebagai 

akibat fungsional da.ri konteks sosial yang melatarinya. 

Tetapi sekaligu~ juga menunjukkan bahwa proses simbolik 

ualam kelompok sosial sangat bergantung pada pengalaman 

marjinal individ~nya. Dari keadaan psikologis inilah 

proses sosial berlangdung. Tidak semata-mata sebagai pe­

nampakkan interaksi sosial, tetapi lebih jauh memberi pe 

luang bagi individu untuk berpartisi~asi dalam kehidupan 
'\ 

ny8 lewat kesadaran ~erilakunya. 
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